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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah bahas pada bab IV, 

temuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Tingkat pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa di SMK Negeri 1 Rangkasbitung adalah signifikan hal 

ini dibuktikan dengan respon yang positif darisiswa terhadap guru dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang tepat dan mudah 

dipahami. 

2) Tingkat pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa di SMK Negeri 1 Rangkasbitung adalah sangat 

signifikan hal ini didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang 

tepat dan memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa secara efektif dan 

efisien. 

3) Besar pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam  siswa di SMK Negeri 1 Rangkasbitung adalah signifikan 

hal ini dibuktikan dengan tercapainya komptensi siswa seperti yang 

diharapkan sebab proses pembelajaran dirancang secara sistematik dan 

sistemik. 
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4) Besar pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa di SMK Negeri 1 Rangkasbitung adalah sangat 

signifikan hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rasa saling pengertian 

dan simpati dalam kelas, dan mendorong pemanfaatan yang bermakna dari 

mata pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif 

yang mengakibatkan meningkatnya hasil belajar. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan pembelajaran dengan menggunakan metode dan media 

pembelajaran dengan implikasi sebagai berikut: hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka 

perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan 

konsep.Dalam peserta didik, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh 

peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam 

tujuan pendidikan. 

Hasil belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang 

tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup (long live 

educational). Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui 
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interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya. Dengan 

demikian hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku 

yang relative permanen pada diri orang yang belajar, perubahan tersebut 

diharapkan adalah perubahan perilaku positif. 

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya saling melengkapi dan 

memiliki tujuan yang tidak berbeda, yakni agar siswa dalam aktivitas 

kehidupannya tidak lepas dari pengamalan agama, berakhlak mulia dan 

berkepribadian utama, berwatak sesuai agama islam. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa pendidikan agama islam yang diselenggarakan pada 

semua jalur jenjang dan Janis pendidikan menekankan bukan hanya pada 

pengetahuan terhadap islam, tetapi juga terutama pada pelaksanaan dan 

pengamalan agama peserta didik dalam seluruh kehidupannya. Dalam 

penelitian ini Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman 

peserta didik tentang islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT. Serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan akan menumbuhkan interpretasi 

siswa dalam menerapkan metode dan media pembelajaran serta 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di kelas X SMK Negeri 1 Rangkasbitung. 
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C. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian ini, berdasarkan penemuan empirik yang 

diperoleh, maka bagian akhir penulisan tesis ini, penulis menyampaikan beberapa 

saran dalam usaha meningkatkan hasil belajar PAI (Pelajaran Agama Islam). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Hendaknya kepala sekolah menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter sekolah dan siswa, sehingga dapat meningkatkan antusias 

belajar siswa. 

2. Hendaknya  guru PAI menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, sehingga siswa akan terbantu dalam meningkatkan hasil belajar. 

3. Sebagai referensi siswa di kelas dalam meningkatkan hasil belajar PAI 

khususnya kelas X SMK . 
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Hitung reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui konsistensi suatu 

instrument. Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Secara keseluruhan perhitungan koefisien validitas dan 

koefisien reliabilitas instrument dilakukan melalui program SPSS. 22 

Formula reliabilitas disebut alpha cronbach dan anova Hoyt dengan rumus: 

 

 

rii  = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan/pernyataan 

σ1 = jumlah varians dari skor butir 

σt  = varians dari skor total butir 

untuk mencari varians dari skor butir (maupun varians total) digunakan rumus: 

 

σi² = jumlah varians skor tiap butir 

∑Xi
2   

= jumlah kuadrat skor tiap butir 

(∑Xi)
2  

= kuadrat jumlah skor tiap subjek tiap butir 

n  = jumlah responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh reliabilitas masing-masing 

variabel pada tabel 3. 
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